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Penelitian ini mempunyai dua tujuan. Tujuan yang pertama, yaitu untuk
mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif dalam dialog film “Ketika Cinta
Bertasbih” karya Chaerul Umam. Tujuan yang kedua, yaitu untuk mengetahui
fungsi tindak tutur direktif dalam dialog film “Ketika Cinta Bertasbih” karya
Chaerul Umam. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sumber data
penelitian ini adalah dialog film “Ketika Cinta Bertasbih” karya Caerul Umam.
Data penelitiannya adalah data lisan yang mengandung tindak tutur direktif yang
meliputi bentuk tindak tutur direktif dan fungsi tindak tutur direktif dalam dialog
film ”Ketika Cinta Bertasbih” karya Chaerul Umam. Data diperoleh dengan
metode simak dengan teknik simak libat bebas cakap yang dilanjutkan dengan
teknik rekam, transkrip, dan catat. Hasil penelitian ini terkait dengan tindak tutur
direktif yang dilihat dari aspek bentuk dan fungsi. Dalam dialog film “Ketika
Cinta Bertasbih” ditemukan lima bentuk tindak tutur direktif, yaitu perintah,
permintaan, ajakan, nasihat, kritikan, dan larangan. Dilihat dari fungsi tindak tutur
direktif, dialog film “Ketika Cinta Bertasbih” memiliki fungsi yang bervariasai.
Bentuk tindak tutur direktif perintah memiliki fungsi menyuruh, memerintah,
mengharuskan, memaksa, menyilakan. Bentuk tindak tutur direktif permintaan
memiliki fungsi meminta, memohon, mengharap, dan menawarkan. Bentuk tindak
tutur direktif ajakan memiliki fungsi mengajak, membujuk, mendukung, dan
mendesak. Bentuk tindak tutur direktif nasihat memiliki fungsi menasihati,
menganjurkan, menyarankan, dan mengingatkan. Bentuk tindak tutur direktif
kritikan memiliki fungsi menegur, menyindir, dan mengancam. Bentuk tindak
tutur direktif larangan memiliki fungsi melarang dan mencegah.
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